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Abstract:�This�article�examines�the�method�of �minority�Àqh�which�is�formulated�
b\ yusuf  al-QarGhawi. As a contemporar\ scholar of Islamic law, he promotes a 
methoG of Islamic law that is suitable for contemporar\ neeGs. This stuG\ builGs 
on the concept of  the objectives of Islamic law (maqasiG al-shari’a) as this is 
formulateG b\ classical anG contemporar\ scholars. AccorGing to al-QarGhawi, 
Muslim�minority�need�a�special�formula�of �Àqh�which�is�relevant�to�their�contexts�
that cover their basic, seconGar\ anG tertiar\ neeGs. He therefore sets up nine 
methoGological principles for minorit\ Muslims to help resolve their challenges 
and�legal�problems.�Minority�Àqh�is�Islamic�law�on�the�basis�of�the�realization�of �
maqasid�elastically�and�Áexibly�in�the�place�where�Muslims�are�minority.�By�this�
method,�products�of �Islamic�law�will�give�greater�beneÀt�for�minority�Muslims�
in such minorit\ circumstances.

Ke\ Word:�istinbâth,�mashlahah,�maqasid�al-shari’a,�dasar-dasar�syari’at�dan�
Àqh�minoritas.

________________________________________________________

Abstrak:�Tulisan�ini�menelaah�konsep�metodologi�istinbath�Àqh�minoritas�yang�
Giformulasikan oleh yûsuf  al-QarGhâwi. Sebagai pemikir islam kontemporer, 
ia� merekontruksi� pola� istinbath� hukum� islam� (Àqh)� untuk� direlevansikan�
Gan Gikontekstualkan Gengan tuntutan situasi Gan konGisi kekinian \ang 
melingkupin\a. Konsep Gasar maqâshiG al-s\ari’ah ulama’ klasik Gan \ang telah 
Gikembangkan ulama’ kontemporer sebagai penGekatan stuGi ini. Menurutn\a, 
keberadaan� minoritas� muslim� sangat� membutuhkan� Àqh� khas� yang� bisa�
mencover kebutuhan mereka, baik \ang bersifat Gharûri\ât (primer), hâji\ât 
(sekunGer) Gan tahsini\\ât (tersier). Karena itu, yûsuf  al-QarGhâwi menetapkan 
Sembilan�prinsip�metodologi� istinbath� Àqh�minoritas� dengan� tetap� berpijak�
pada�dasar-dasar�syari’at�islam.�Fiqh�minoritas�adalah�Àqh�yang�berbasis�pada�
terwujuGn\a kemashlahatan \ang menjaGi tujuan utama maqâshiG al-s\ari’ah 
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dengan� metode� yang� Áeksibel� dan� elastis.� Sehingga,� produk� hukum� islam�
\ang Gilahirkan Gari metoGe ini memuat kemashlahatan Gan menGatangkan 
kemuGahan untuk Giimplementasikan mas\arakat minoritas muslim Galam 
menjalanin\a.        
Kata Kunci:�istinbâth,�mashlahah,�maqâshid�al-syari’ah,�dasar-dasar�syari’at�
dan�Àqh�minoritas.

A. PENDAHULUAN

Eksistensi umat islam \ang berGomisili Gi negara ma\oritas non-muslim kerapkali 
bergesekan Gengan beragam problem \ang berkaitan Gengan masalah ibaGah, mu’amalah, 
munakahah, politik Gan semacamn\a. di satu sisi, mereka berkewajiban menjalankan ajaran 
agama secara utuh sesuai Gengan ketentuan \ang telah Gigariskan para ulama’, sementara 
Gi sisi lain sebagai makhluk sosial mereka mesti berbaur Gan berkecimpung Gengan realitas 
sosial, buGa\a, ekonomi, hukum Gan politik \ang berbenturan Gengan ajaran agama \ang 
Gianutn\a. Akumulasi kegelisahan mas\arakat minoritas muslim Gi Barat memunculkan 
urgensi pola istinbath hukum islam \ang bisa mewaGahi kemashalatan \ang menjaGi 
elan� vital� tujuan� pensyari’atan� hukum� islam.� Karena� itulah� Áeksibelitas,� elastisitas� dan�
universalitas�syari’at�islam�diketengahkan�guna�menemukan�solusi�yang�signiÀkan�terhadap�
problematika Gan kompleksitas persoalaan \ang membelit minoritas muslim.

Sekalipun�ulama’�Àqh�klasik�telah�menorehkan�keterangan-keterangan�Àqh�dalam�
kitab-kitab turats, tetapi masih belum men\entuh keterangan masalah-malasah \ang akan 
membelenggu mas\arakat minoritas muslim. Karena waktu itu mereka belum mengetahui 
akan terjaGi percampuran Gan perpinGahan penGuGuk Gari satu negara ke negara lain begitu 
pesat seperti zaman sekarang.1 Minoritas muslim \ang beraGa Gi luar negara islam Gan jauh 
dari�masyarakat�muslim,�sangat�memerlukan�Àqh�khas�yang�berdiri�di�atas� ijtihad�yang�
benar, berkesesuaian Gengan tempat, zaman Gan lingkungan \ang khas.2 Atas Gorongan 
memecahkan� kebuntuan� produk� ijtihad� ulama’� Àqh� klasik,� terutama� dalam�menjawab�
problematika�Àqh�minoritas,�maka�Yûsuf�al-Qardhâwi�mengkerangkakan�pola� istinbath�
Àqh�minoritas�yang�diproyeksikan�memecahkan�dan�menjawab�problem�yang�menjamur�
Galam mas\arakat minoritas muslim.

B. PEMBAHASAN

1.� Sketsa�BiRJraÀs�yûsuf  al-Qardhâwi

yûsuf  al-QarGhâwi lahir Gi sebuah Gesa kecil Gi Mesir bernama Shaft turab Gi 
tengah delta paGa 9 september 1926. Talenta Gan kebrilianan intelektualn\a suGah 

1Yûsuf �al-Qardhâwi,�À�Fiqh�al-Aqalliyât�al-Muslimah,�(Kairo:�Dâr�al-Syurûq,�2001),�32.
2Ibid., 30.
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terlihat sejak usia Gini. Ia mulai menghafal al-qur’ân Gi usia 5 sampai 7 tahun Gan 
men\empurnakan hafalann\a Gengan baik Gan bertajwiG sewaktu berumur 10 
tahun. Sekalipun Gi usia relatif  muGa, Gia Giperca\a mengajar Gi sejumlah masjiG 
karena kemahiran Gi biGang al-Qur’ân \ang suGah Gigelutin\a.3 Ia men\elesaikan 
sekolah Gasar Gan menengahn\a Gi sebuah lembaga \ang bernama “Thantha”. 
PaGa saat kelulusann\a Gi tingkatan sekolah menengah umum, Gia meraih prestasi 
gemilang ranking keGua untuk tingkat nasional, Mesir. PaGahal waktu itu Gia 
pernah mengen\am Gi Galam bui. Setelah itu, ia melanjutn\a stuGin\a Gi Fakultas 
UshuluGGin Universitas al-Azhar, Kairo. Ia berhasil memperoleh ijazah Perguruan 
Tinggi paGa tahun 1953.4 KemuGian beliau menGapat ijazah setingkat S2 Gan 
menGapatkan rekomenGasi untuk mengajar Gi fakultas Bahasa Gan Sastra paGa 
tahun 1954. PaGa tahun 1960 Gia memperoleh ijazah setingkat Master Gi biGang 
konsentrasi ilmu-ilmu al-Qur’an Gan sunnah Gi fakultas UshuluGGin. PaGa tahun 
1973 beliau berhasil memperoleh gelar doktor Gengan peringkat summa cum 
lauGe, Gisertasi \ang Giangkat berjuGul “al-Zakât wa Atsaruha fi Hilli al-Masyâkil al-
Ijtimâ’iyyah” (Zakat Gan Peranann\a Galam Memecahkan Masalah-Masalah Sosial). 
Gelar Goktoral tiGak segera Giraih bukanlah tanpa sebab. Karena sikap kritis terhaGa                                                     
p rezim \ang berkuasa men\ebabkan ia terlambat menGapatkann\a. al-QarGhâwi 
mengangkat kaki Gari tanah kelahirann\a menuju Qatar paGa tahun 1961 karena 
untuk menjauhkan Giri Gari kekejaman rezim \ang berkuasa Gi Mesir. di sana, ia 
mengaktualisasikan ilmun\a Gengan menGirikan Fakultas S\ari’ah Gi Universitas 
Qatar. disamping itu, ia juga menGirikan Pusat Kajian Sejarah Gan Sunnah Nabi. Ia 
berGomisili Gi Qatar Gan memilih doha sebagai tempat tinggaln\a.5

2. Pengertian Fiqh Minoritas (Fiqh al-Aqalliyât)

Fiqh minoritas (Àqh�al-aqalliyât) tersusun Gari Gua kata: fiqh dan al-aqalliyât \ang 
sama-sama�memiliki�pengertian�tersendiri.�Fiqh�secara�terminologis�dideÀnisikan�
Gengan “mengetahui hukum s\ara’ praktis \ang Gihasilkan Gari Galil terperinci 
(dalil�tafshili)”. SeGang minoritas (al-aqalli\ât) aGalah setiap himpunan manusia Gi 
suatu negara \ang berbeGa Gengan penGuGuk ma\oritas Gi berbagai aspek; agama, 
maGzhab, keturunan, bahasa Gan sebagain\a Gari perkara-perkara Gasar kelompok 
manusia� yang� berbeda� dengan� lainnya.� Dari� penggabungan� pengertian� Àqh� dan�
aqalliyât� tersebut,� maka� bisa� dideÀnisikan� Àqh� minoritas� adalah� mengetahui�
hukum s\ara’ praktis men\angkut problematika riil umat islam Gi suatu negara 
\ang berpenGuGuk minoritas muslim, \ang Gihasilkan Gari Galil terperinci. Seperti 

3Sulaimân Ibn Shâlih, al-Qardhâwi�À�al-Mizan (Ri\âGh: dâr al-Jawâb, t.t.), 8.
4MuhammaG al-MajGzûb, ‘Ulamâ’�wa�Mufakkirûn�‘Araftuhum. (Beirut: dâr al-Nafâ’is, 1977), 443.
5Sulaimân Ibn Shâlih, al-Qardhâwi�À�al-Mizan, 10.
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minoritas muslim \ang berGomisili Gi barat \ang berpenGuGuk ma\oritas Kristen, 
Gi InGia \ang ma\oritas beragama hinGu, Gi Cina \ang ma\oritas memeluk agama 
buGha. Mereka bertolakbelakang Gengan penGuGuk ma\oritas Gari segi akiGah Gan 
agama. Begitu juga, minoritas Kristen Gi Mesir, Suriah, Irak Gan lainn\a. Minoritas 
yahuGi Gi Maroko, Turki, Iran Gan lainn\a.6 PerbeGaan Gari segi agama \ang Gianut 
penGuGuk minoritas seringkali berbenturan Gengan ma\oritas penGuGuk sehingga 
memercikkan berbagai problematika. 

Jika�dilihat�dari�aspek�negara�yang�ditempati,�umat�islam�dapat�diklasiÀkasikan�
paGa Gua macam, \aitu: pertama, mereka hiGup Gi negara \ang ma\oritas berpenGuGuk 
muslim \ang menampakkan keislamann\a. Minimal menegakkan s\i’ar-s\i’ar islam 
seperti aGzan, shalat, puasa, tilawah al-qur’an, menGirikan masjiG, keleluasaan 
menunaikan haji Gan sebagain\a. Mereka juga melaksanakan hukum-hukum privat 
sesuai Gengan s\ari’at islam, seperti perkawinan, perceraian Gan semacamn\a. 
dalam konteks ini, fuqaha klasik mengistilahkan Gengan dâr al-islâm, seGangkan era 
sekarang Gibahasakan Gengan mas\arakat islam (al-mujtama’ât al-Islâmiyah) atau 
negara-negara islam (al-bilâd al-islâmiyah). Kedua, mereka hiGup Gi luar dâr al-islâm, 
jauh Gari mas\arakat islam atau Gunia islam. Bagian keGua ini terpetakan paGa Gua 
macam, \aitu: a). penGuGuk asli suatu negara \ang sejak Gahulu suGah memeluk 
islam, tetapi secara kuantitas Gianggap minoritas GibanGingkan penGuGuk lain \ang 
beragama non muslim. Seperti minoritas muslim Gi InGia \ang mencapai 150 juta. 
di Amerika Utara sebagian besar beragama islam \ang berasal Gari Afrika Gan Gi 
Eropa Timur populasi umat islam luma\an ban\ak sampai jutaan jiwa, seperti Gi 
Bulgaria Gan lain-lain. b). orang-orang islam berasal Gari negara islam kemuGian 
berpinGah paGa negara non islam Gengan tujuan bekerja, belajar, nikah atau lain-
lain. Mereka memperoleh izin untuk menetap secara legal menurut unGang-unGang. 
Sebagian aGa \ang menGapatkan kewarganegaraan sehingga memperoleh hak-hak 
Gan kewajiban sebagaimana Giatur Galam unGang-unGang negara setempat.7

3. Antara Fiqh al-Nushûsh dan Fiqh al-Maqâshid

Fiqh�al-aqalliyât�sebentuk�Àqh�baru�yang�muncul�dikarenakan�problematika�
kontemporer, khususn\a \ang bersinggungan Gengan keberagamaan minoritas 
muslim Gi berbagai belahan Gunia. Sebab itu, kreativitas nalar ijtihaG untuk meretas 
problem hukum islam \ang mereka haGapi menjaGi suatu keharusan. Jika tetap 
Gipaksakan terpaku Gengan proGuk hukum \ang Gihasilkan Gari pemahaman 
terhaGap nash-nash s\ara’ secara an-sich� (dikenal� dengan� Àqh� al-nushûsh),�maka�

6yûsuf  al-QarGhâwi,�À�Fiqh�al-Aqalliyyât�al-Muslimah, 15. 
7IbiG., 16.



 Ainol Yaqin     |     27

Vol. 15, No. 1, Juni 2016

mereka akan terhimpit kesukaran Galam menjalani hukum-hukum islam. dan juga, 
akan Gitemukan berbagai problem \ang tiGak Gapat Gilegalisasi Gengan s\ari’at islam. 
Dalam�konteks�ini,�transformasi�Àqh�al-nushûsh�menuju�Àqh�al-maqâshid�menjadi�
sebuah kenisca\aan supa\a proGuk hukum islam \ang Gicetuskan men\entuh realitas 
sosial Gan mashlahah \ang menjaGi tujuan hukum islam bisa Girealisasikan.  

Ma\oritas ulama’ ushul sepakat bahwa setiap hukum \ang Gis\ari’atkan, baik 
Gi biGang ibaGah, mu’amalah, munakahah, jina\ah, peraGilan Gan semacamn\a 
mesti terselip tujuan-tujuan (maqâshid al-syari’ah), \aitu untuk menGatangkan 
manfaat atau mashlahah Gan menolak muGharat paGa manusia.8 Sekalipun secara 
parsial terGapat hukum \ang masih belum terjangkau akal mengenai tujuan 
\ang melekat GiGalamn\a, terutama masalah ibaGah. dalam konteks ini, Ibnu 
Qa\\im secara anggun men\atakan bahwa ponGasi Gan asas s\ari’at aGalah untuk 
merealisasikan kemaslahatan hamba Gi Gunia Gan akhirat. Karenan\a, semua hukum 
itu menisca\akan keaGilan, kasih sa\ang (rahmat), kemaslahatan Gan hikmah 
terkanGung GiGalamn\a. PaGa gilirann\a, jika melenceng atau berbenturan Gari 
keempat nilai \ang GikanGungn\a, maka hukum tersebut tiGak Gapat Ginamakan 
s\ari’at sekalipun Gipaksakan Gan Gicarikan alasan Gengan berbagai cara.9

Konsep maqâshid al-syari’ah \ang Gigagas yûsuf  al-QarGhâwi tiGak jauh berbeGa 
Gengan ulama’ ushul sebelumn\a. Namun, ia menitikberatkan paGa generalisasi 
ruang� lingkupnya� tidak� hanya� tersekat� pada� ranah�Àqh� saja,�melainkan�meliputi�
seluruh aspek agama islam, terutama Gi biGang akiGah. Gagasan ini mematahkan 
kesan�maqâshid� al-syari’ah�hanya�berkutat�di� ranah�Àqh� saja,�sedangkan�di�aspek�
agama islam lainn\a tiGak tersentuh. Untuk generaliasi cakupan maqâshiG al-s\ari’ah, 
Yûsuf �al-Qardhâwi�mendeÀnisikannya�dengan�tujuan-tujuan�yang�dimaksudkan�oleh�
verbal nash Gan hukum-hukum partikular untuk Girealisasikan Galam kehiGupan 
manusia, baik berupa perintah, larangan Gan kebolehan, berkenaan Gengan inGiviGu, 
keluarga, kelompok Gan umat manusia secara keseluruhan.10 

diantara konsep maqâshiG al-s\ari’ah klasik \ang Gibuat ponGasi Gan batu pijakan 
konsep maqâshiG \ang Giformulasikan yûsuf  al-QarGhâwi aGalah mashlahah Galam 

8Wahbah al-Zuhaili, Ushûl�al-Fiqh�al-Islâmi, Cet. 17, Juz II, (Beirut: dâr al-Fikr, 2009), 307; ‘Ali Ibn MuhammaG 
al-ÂmiGi,�al-Ihkâm�À�Ushûl�al-Ahkâm, Juz III, (Ri\âGh: dâr al-Shâmi’i, 2003), 339; MuhammaG Ibn ‘Ali Ibn ÂGam 
Mûsa, al-Jâlis�al-Shâlih�al-NâÀ’, (t.t.p.: Maktabah Ibn Taimi\\ah, 1998), 409; ‘IzzuGGin Ibn ‘AbGissalâm, Qawâ`id�
al-Ahkâm�À�Mashâlih�al-Ânâm, Juz I, (damaskus: dâr al-Qalam, t.t.), 14; al-Bannâni, Hâsyiyah�‘alâ�syarhi�al-Jalâl�al-
Mahalli, Juz II, (Beirut: dâr al-Fikr, t.t.), 276; Hasan Ibn MuhammaG Ibn MahmûG al-‘Atthâr, Hâsyiyah�al-‘Atthâr�‘alâ�
Jam’i�al-Jawâmi’, Juz II, (Beirut: dâr al-Kutub al-Ilmiah, t.t.), 319; JalâluGGin al-Su\ûthi, Syarh�al-Kaukab�al-Sâthi’, Juz 
II, (Kairo: Maktabah al-Iman, 2000),  242.

9Ibnu Qa\\im al-Jauzi\ah,�I’lâm�al-Muwaqqi’in�‘an�Rabbil’âlamin, JlG IV, (Ri\aGh: dâr Ibn al-Jauzi, 1423 H), 337.
10yûsuf  al-QarGhâwi, Dirâsah� À� Fiqh�Maqâshid� al-Syari’ah� Bayna� al-Maqâshid� al-Kulliyah�wa� al-Nushûsh� al-

Juz`iyah��(Beirut: dâr al-S\urûq, 2006), 20.
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panGangan imam al-Ghazâli Gan maqâshiG al-s\ari’ah \ang Gikonsepsikan imam al-
Syâthibi. Imam al-Ghazâli berupa\a merumuskann\a Galam bingkai mashlahah \ang 
bermuara paGa lima prinsip pokok (al-mabâdi` al-hamsah/al-dharûriyât al-khams), \aitu 
proteksi agama, jiwa, akal pikiran, keturunan Gan harta benGa. Sehingga tujuan 
Gari maqâshiG s\ari’ah akan tercapai jika terpenuhin\a perlinGungan kelima unsur 
tersebut. Sebalikn\a, setiap perbuatan \ang berpotensi berbenturan Gengan hal 
tersebut seharusn\a Gicegah Gan Gisingkirkan.11 KemuGian paGa perioGe selanjutn\a, 
imam al-Syâthibi Galam kar\a monumentaln\a “al-muwâfaqât”, menjelaskan tentang 
maqâshiG al-syari’ah Galam satu bab khusus. al-Syâthibi�mengklasiÀkasi�maqâshid al-
syari’ah paGa tiga macam, \aitu dharûriyât, hâjiyât Gan tahsiniyât. Dharûriyât (primer) 
aGalah kemashlahatan \ang harus aGa Gemi keberlangsungan hiGup manusia Galam 
persoalaan agama Gan Gunian\a. Jika tiGak aGa, akan menimbulkan kerusakan Gan 
kesemrawutan \ang membelit konstelasi kehiGupan, seperti penegakan rukun 
islam, pes\ari’atan nikah, pengharaman khamr Gan lain-lain. SeGangkan hâjiyât 
(sekunGer) aGalah  kemashlahatan \ang Gibutuhkan manusia untuk mempermuGah 
Gan menghilangkan kesempitan, seperti rukhshah (keringanan) tiGak berpuasa bagi 
orang� sakit,�hamil,�musaÀr�dan� sebagainya.� Sementara�Tahsiniyât (tersier) aGalah 
kemashlahatan \ang Gituntut untuk kebaikan kehiGupan Gan menghinGarkan 
keburukan, seperti akhlak \ang mulia, memakai pakaian \ang bagus, menutup aurat 
Gan sebagain\a.12 dalam rangka men\elaraskan hukum islam \ang berkarakteristik 
komprehensif, universal Gan selalu relevan Gi setiap tempat Gan zaman, Yûsuf al-
Qardhâwi mengembangkan Gan memperluas cakupan maqâshiG al-syari’ah \ang 
GilanGaskan paGa nash-nash mutawâtir Gan telaah menGalam paGa sejumlah tujuan-
tujuan hukum. Maqâshid Gasar s\ari’ah meliputi keaGilan, persauGaraan, penjaminan 
hak-hak asasi, kemerGekaan, Gan kemuliaan.13   

11MuhammaG Ibn MuhammaG al-Ghazâli, al-Mushtasfâ�min�‘Ilmi�al-Ushûl, JlG II, (Kairo: Maktabah al-Tijâri\ah, 1356H), 481.
12yûsuf  al-QarGhâwi,�Madkhal�lidirâsah�al-Syari’ah�al-Islâmiyah, (Beirut: Mu`assasah al-Risâlah, 1993), 55-56. 

Lihat juga rujukan utaman\a, Abû Ishâq al-S\âthibi, al-Muwâfaqât�À�Ushûl�al-Syari’ah, JlG II, (Beirut: dâr al-Kutub 
al-Islâmi\ah, 2004), 221; ‘Ali Ibn MuhammaG al-ÂmiGi, al-Ihkâm�À�Ushûl�al-Ahkâm, Juz III,  343; MuhammaG Ibn ‘Ali 
Ibn ÂGam Mûsa, al-Jâlis�al-Shâlih�al-NâÀ’,  411; al-Bannâni, Hâsyiyah�‘alâ�syarhi�al-Jalâl�al-Mahalli, Juz II, 280; al-‘Atthâr, 
Hâsyiyah�al-‘Atthâr�‘alâ� Jam’i�al-Jawâmi’, Juz II, 322; al-Su\ûthi,�Syarh�al-Kaukab�al-Sâthi’, Juz II, 246; MuhammaG 
Ibn MahmûG Ibn AhmaG al-Bâbarti,�al-Rudûd�wa�al-Nuqûd, Juz II, (Ri\aGh: Mahtabah al-Rus\, 2005), 542;‘Ali Ibn 
Sulaimân al-MarGâwi al-Hanbali, al-Tahbir�Syarh�al-Tahrir�À�Ushûl�al-Fiqh, JlG VII, (Ri\aGh: Maktabah al-Rus\, 2000 
), 3379; MuhammaG Ibn ‘Ali al-S\aukâni, Irsyâd�al-Fuhûl�ilâ�Tahqiq�al-Haq�min�‘Ilmi�al-Ushûl, Juz II, (Ri\aGh: dâr al-
FaGhilah, 2000), 900; MahmûG Ibn ‘AbGurrahmân Ibn AhmaG al-Ashfahâni,�Bayân�al-Mukhtashar�Syarh�Mukhtashar�
Ibn�al-Hâjib, Juz III, ( JeGGah: dâr al-MaGani, 1987), 118; MuhammaG Ibn MuhammaG Ibn ‘AbGurrahmân, populer 
Gengan sebutan Ibnu Imâm al-Kâmili\\ah, Taisir�al-Wushûl�ilâ�Minhâj�al-Ushûl�min�al-Ma’qûl�wa�al-Manqûl,�Juz V, 
(Kairo:�al-Fârûq�al-Haditsah,�2002),�283;�Sulaimân�Ibn�‘Abdulqawi�Ibn�‘Abdulkarim�al-ThûÀ,�Syarh�Mukhtashar�al-
Raudhah, Juz III, (Beirut: Mu`assasah al-Risâlah, 1990),  206; Sa’iG al-din al-Taftâzâni, Syarh�Mukhtashar�al-Muntahâ�
al-Ushûli, Juz III, (Beirut: dâr al-Kutub al-Ilmiah, 2004),  420; al-Husain Ibn Ra\iq al-Mâliki, Lubâb�al-Mahshûl�À�‘Ilmi�
al-Ushûl, Juz II, (t.t.p.: dâr al-Buhûts liGirâsah al-Islâmi\ah, 2001),  455. 

13yûsuf  al-QarGhâwi,�Dirâsah�À�Fiqh�Maqâshid�al-Syari’ah�Bayna�al-Maqâshid�al-Kulliyah�wa�al-Nushûsh�al-Juz`iyah, 69.
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Lebih lanjut, Yûsuf al-Qardhâwi mengemukakan bahwa maGzhab \ang 
memaGukan nash juz’i\\ah Gengan maqâshid al-syari’ah akan melahirkan rumusan 
hukum \ang senantiasa sesuai Gengan zaman, tempat Gan keaGaan, karena ia 
Gibangun atas enam pokok \ang menjaGi karakteristikn\a, \aitu a. hikmah s\ari’at 
Gan kanGungann\a berupa kemashlatan menjaGi muara akhir pens\ari’atan hukum 
islam, b. mengkolaborasikan sebagian nash s\ari’ah Gan hukumn\a Gengan \ang 
lain, c. paraGigma \ang balance antara urusan Gunia Gan akhirat, G. mengaitkan 
nash Gengan realitas kehiGupan Gan realitas zaman, e. berpeGoman paGa prinsip 
kemuGahan Gan mengambil \ang paling muGah bagi manusia, Gan f, Gibangun atas 
asas keterbukaan, Gialog Gan toleransi.14

4. Prinsip-Prinsip Metodologi Fiqh al-Aqalli\ât

a.  Fiqh al-aqalli\ât berlandaskan pada ijtihad kontemporer \ang kokoh 

Fiqh minoritas tiGak akan terimplementasi tanpa kerja nalar ijtihaG \ang 
benar� dari� para� pakar� Àqh/mujtahid.� Menurut� Yûsuf al-Qardhâwi merupakan 
suatu kenisca\aan pintu ijtihaG selalu terbuka, karena jika tetap terpaku Gengan 
produk�hukum�yang�ditetapkan�fuqahâ’�klasik,�maka�permasalahan�Àqh�yang�terus�
berkembang sulit terpecahkan.15 disamping itu, ijtihaG aGalah suatu kewajiban 
\ang Giperintahkan agama Gan kemestian \ang Gituntut realitas Gan fenomena. 
Ia merupakan intrumen \ang berfungsi mengkontektualkan Gan men\elaraskan 
hukum islam sesuai Gengan waktu Gan tempat.16   

Pola ijtihaG terGiri Gari berbagai varian, aGa \ang bersifat tarjihi intiqầi Gan 
ibdâ’i insyâ`i. IjtihaG intiqâ`i Gan tarjihi aGalah ijtihaG Gengan metoGe memilih Giantara 
sejumlah penGapat, pemikiran-pemikiran \ang paling unggul Gan \ang sesuai 
Gengan maqâshid al-syari’ah Gan mashlahah. IjtihaG Galam bentuk ini Gituntut untuk 
membanGingkan beberapa penGapat, Galil-Galil, atsar Gan tujuan-tujuan hukum. 

14IbiG., 49. 
15Keban\akan ulama’ mengutarakan bahwa suatu masa tiGak boleh kosong Gari aGan\a mujtahiG \ang memiliki 

kreGibilitas mencetuskan hokum  islam \ang GihaGapi manusia. SeGang sebagian ulama’ mengharuskan Gi setiap 
Gaerah aGa mujtahiG, karena ijtihaG termasuk kewajiban \ang bersifat kifa\ah/farGu kifa\ah. Sementara al-Zubairi 
berpenGapat aGan\a mujtahiG Gi pentas bumi merupakan suatu kenisca\aan paGa setiap waktu, masa Gan zaman. al-
S\aukâni, Irsyâd�al-Fuhûl�ilâ�Tahqiq�al-Haq�min�‘Ilmi�al-Ushûl, Juz II, 1035; MuhammaG Ibn BahâGir al-Zarkâs\i, al-Mahru�
al-Muhith�À�Ushûl�al-Fiqh, Juz VI, Cet. 2, (Kairo: dâr al-Shafwah, 1992), 208. TerGapat Gua alasan logis atas kemestian 
aGan\a mujtahiG Gi setiap masa, \aitu 1. Memahami secara sungguh-sungguh Gan berijtihaG Galam urusan agama 
merupakan farGu kifa\ah, jika semua manusia mengabaikann\a, maka berGosalah mereka secara keseluruhan. Sebab, 
kekosongan suatu masa Gari mujtahiG bisa menjerumuskan umat manusia paGa jurang kesalahan Gan kesesatan Gan 
2, ijtihaG merupakan intrumen untuk mengetahui hukum s\ara’, jika suatu masa terjaGi kekosongan mujtahiG maka 
akan berefek stagnasi hukum islam. Hal itu tiGak boleh terjaGi karena men\alahi ketentuan umum sejumlah nash-
nash al-qur’an Gan haGits. al-ÂmiGi,�al-Ihkâm�À�Ushûl�al-Ahkâm, Juz IV,  285.     

16yûsuf  al-QarGhâwi, À�Fiqh�al-Aqalliyât�al-Muslimah,  40.
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Selanjutn\a, Gilakukan proses pentarjihan guna menentukan mana penGapat 
\ang terkuat Gan relevan untuk Giimpelementasikan. SeGangkan ijtihaG ibdâ’i Gan 
insyâ`i� adalah� ijtihad� yang� diupayakan� menemukan� justiÀkasi� hukum� terhadap�
permasalahan baru men\angkut problematika kontemporer, \ang belum Gitemukan 
paGanan persis jawabann\a mengenai problem baru \ang GihaGapi umat islam masa 
kini Galam kitab turâts�Àqh�klasik.17

Perkembangan�hukum�islam�(Àqh)�dari�masa�ke�masa�adalah�hal�yang�ghalib�
terjaGi, apalagi zaman sekarang secara kuantitas Gan jenis persoalaan hukum 
melimpah. dimana tiGak terlintas Galam pikiran seorang pun Gari fuqahâ’ klasik 
sehingga mereka tiGak bisa menGiskripsikan ketentuan status hukumn\a. Aneka 
hukum islam seringkali terjaGi Gi kalangan mujtahiG Gan fuqahâ’, bukan han\a 
Gengan antarmaGzhab Gan bahkan Gengan internal mazhab \ang sehaluan terkaGang 
muncul perbeGaan, seperti Abû Hanifah Gengan Gua sahabatn\a. Seringkali ulama’ 
HanaÀyah� menyikapi� keanekaan� pendapat� itu� dengan� ungkapan� “ini� perbedaan�
masa�dan�tempat,�bukan�perbedaan�hujjah�dan�dalil”.18 PaGahal rentang waktu mereka 
relatif  penGek, Abû Hanifah wafat paGa tahun 150 H, Abû yûsuf  meninggal paGa 
tahun 182 H Gan MuhammaG menghembuskan nafas terakhir paGa tahun 189 H. 
Demikian�halnya,�al-SyâÀ’i�merekontruksi�hasil�ijtihadnya�sehingga�ia�mencetuskan�
Gua proGuk hukum islam Galam satu kasus \ang kemuGian Gikenal paGa generasi 
berikutn\a Gengan istilah qaul�qadim Gan qaul�jadid.�Padahal,�al-SyâÀ’i�hidup�sekitar�
berumur 54 tahun.

KeGua pola ijtihaG intiqâ`i�Gan insyâ`i Gibutuhkan untuk merumuskan hukum 
Àqh,� terutama� Àqh� minoritas.� Karena� kondisi� kelompok� minoritas� yang� hidup�
bermas\arakat Gengan kelompok ma\oritas \ang berlain agama menimbulkan 
benturan Gari bermacam aspek, seperti pemahaman, tingkah laku Gan traGisi.

b.�� Memelihara�kaidah-kaidah�Àqh�yanJ�universal

diantara hal \ang perlu GipeGomani Galam berijtihaG aGalah merujuk Gan 
bertumpu� pada� kaidah-kaidah� Àqh� yang� telah�diformulasikan� oleh� fuqahâ’,� yang�
disaripatikan� dari� al-qur’ân� dan� al-sunnah.� Kaidah-kaidah� Àqh� ini� bisa� dijadikan�
sanGaran Gan Giimplementasikan paGa kasus parsial (juz`iyat)�dan�Àqh�praktis�yang�
beragam (al-furû’iyat�al-‘amaliah�al-mukhtalafah). Termasuk kaiGah-kaiGah tersebut 

17IbiG., 41.
18Ibnu ‘ÂbiGin,�Raddu�al-Mukhtâr�‘alâ�Durri�al-Mukhtâr, Juz IX, (Beirut: dâr al-Kutub al-Ilmi\ah. 2003), h. 178; 

MuhammaG Ibn Abi Sahl al-Sakhrasi, al-Mabsûd,�Juz�VIII,�(Beirut:�Dâr�al-Ma’rifah,�),�h.�178;�Ibnu�al-Himâm�al-HanaÀ, 
Syarh�Fath�al-Qadir, Juz V, (Beirut: dar al-Kutub al-Ilmi\ah, 2003), 405.
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Giantaran\a aGalah: ?هbص?°���ا·¤?دة�(segala perkara tergantung paGa niatn\a),19 اÈ»Øر
Î¼´� (aGat bisa Gibuat sanGaran hukum),20 �jÊK·ا�H¸� Î°nا� (kesukaran  menGatangkan 
kemuGahan),21 ºاhÉرfv·ا�(Gharurat mesti GitiaGakan),22 ÎW¸rا��H¸ج�Á»�   درء�ا�¬bjة�او�
(menolak mafsafat lebih GiGahulukan GaripaGa menGatangkan mashlahah),23 f¬K¨ت�
�ك�GةÎW¸r»�H¸��Î¸Ê¸°·ا��ا�¬bjة (mafsaGat minimalis Gapat Gitolelir untuk mencapai 
mashlahah \ang besar), Îب?حØا��اØشÊ?ء�� ØȚ (asal segala sesuatu aGalah ibaGah),24ص¹
�?rا���ا��ا·¤¸¹�وfظÀ·ا�MÙ»?¤ا���وM?Éا·¤?د��� asal masalah aGat Gan mu’amalah) اØص¹
aGalah mempertimbangkan ‘illah hukum Gan mashlahah), ½Äوطfش�bÀع�ÂÈ¼¸j�Ț (umat 
islam terikat Gengan s\arat-s\arat \ang Gibuatn\a),ادfفØا�²È°ح��ع¸ى¾b°»�Î»Øا� 25ح±
(hak umat GiGahulukan GaripaGa hak-hak inGiviGu). 

c.��� Menaruh�perhatian�terhadap�ÀJh�al-wâqi’�(Àqh�realitas)

Elaborasi� Àgh� al-nushûsh� dan� Àqh� al-wâqi’� menjadi� faktor� penunjang�
keberhasilan�ijtihad�komtemporer.�Menurut�penilaian�al-Qardhâwi�bahwa�ahli�Àqh�
laksana Gokter, ia tiGak bisa membuat resep obat paGa pasien melainkan setelah 
melihat, memeriksa, menan\ai riwa\at pen\akitn\a. Setelah itu, baru ia mampu 
menGiaknosa pen\akit Gan memberi obat \ang sesuai.26

dalam konteks ini, imam Ibn al-Qa\\im secara inGah melukiskan Galam kar\a 
monumentaln\a “I’lâm� al-Muwaqqi’in”, ia mengatakan seorang mufti Gan hakim 
tiGak mungkin menelorkan fatwa Gan hukum secara benar melainkan setelah 
memahami Gua macam, \aitu: pertama, memahami realita Gan men\elami hakikat 
fenomena Gengan memperhatikan inGikasi, tanGa-tanGa \ang mengitarin\a, keGua, 

19KaiGah ini berlanGaskan paGa haGits Nabi, \ang jalur sanaGn\a termasuk kategori mutawatir: � ?َ èنæإ æM?èÊìÀ·?æب�ºُ?¼ََْعÚْا (han\asan\a segala amal perbuatan tergantung niatn\a)
20KaiGah ini Gisaripatikan Gari haGits Nabi: Ájََح�æèا� �bَÀْ æع �ÈَÄَُف �?Àًjََح�ÂَÈ¼ُæ̧jُْْا� �Ðَرَأ�?»َ (Apa \ang 

GipanGang baik oleh orang-orang islam maka GipanGang baik pula Gi sisi Allah swt.)
21Kaidah� ini�diperah�dari�Àrman�Allah� swt.:�Uٍfََح�Áْæ»� æÁÉ ìb·ا � æ��½ْ ُ́ Ȩَْ̂ عَ ��وََ«?�ج¹َ¤ََ (Allah swt. tiGak 

menjaGikan kesulitan bagimu Galam urusan agama)
22KaiGah ini GiGasarkan paGa haGits Nabi: ارfَ æض�Øََو��ضfََرَØَ (tiGak boleh berbuat \ang menimbulkan 

muGharat paGa Giri senGiri Gan orang lain)
23KaiGah ini bertumpu paGa haGits Nabi: ½ْKُ¤ْíَKَiْا�?»َ ÅُÀْæ»��فَ?فَْ¤Ȩُ̀اæÅæب�½ْ ُ́ �وََ«?�أََ«fْتُÆُÈGُæÀَKْفَ?ج�ÅُÀَْع�½ْ ُ́ KُÊْÄََ¿�?»َ 

(apa-apa \ang aku melarang bagimu maka jauhilah Gan apa-apa \ang aku perintahkan maka lakukanlah 
semampumu)

24KaiGah ini Gipetik Gari haGits Nabi: ?»ََو�،æÅæب?Kَ æك� æ��ُ èا��¾َèfَح�?»َ��وَاfََ�ْاُ¾،æÅæب?َK æك� æ��ُ èا�� è¹َأَح�?»َ�ºُÙَ�ْا�
ÅÀَْع��عََ¬??èæ��ÈَÄَُف�ÅُÀَْع Lَ َ́ iَ (halal aGalah apa-apa \ang Allah swt. halalkan Galam kitabN\a, seGangkan haram 
aGalah apa-apa \ang Allah swt. haramkan Galam kitabN\a, sementara apa-apa \ang tiGak Giterangkan maka bisa 
Gikategorikan ma’fu‘anhu/Gitolelir)

25MahmûG Ibn AhmaG al-‘Aini,�‘Umdatu�al-Qâri�Syarh�Shahih�al-Bukhâri, Juz XII, (Beirut: dâr al-Kutub al-Ilmiah, 
2001), 133; JalâluGGin ‘AbGurrahmân al-Su\ûthi, al-Tausyih�Syarh�al-Jâmi’�al-Shahih, Juz IV (Ri\aGh: Maktabah al-Rus\, 
1998), 1609; AhmaG Ibn ‘Al Ibn Hajar al-‘Asqalâni, Taghliq�al-Ta’liq�‘alâ�Shahih�al-Bukhâri, JlG III, (Beirut: al-Maktab al-
Islâmi, 1985), 280.

26yûsuf  al-QarGhâwi,�À�Fiqh�al-Aqalliyât�al-Muslimah, 44.
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memahami hukum Allah swt. \ang telah Gitegaskan Galam kitabn\a atau melalui 
lisan Rasulullah mengenai realita tersebut, kemuGian menerapkan salah satu (al-
qur’ân Gan al-sunnah) paGa lainn\a. Maka barangsiapa mencurahkan segenap 
kemampuann\a Galam hal itu, ia mesti mengantongi Gua atau satu pahala.27 Lebih 
lanjut ia mengutarakan \ang Ginamakan ‘âlim aGalah seseorang \ang mengetahui 
hukum Allah swt. Gan Rasuln\a beserta mengetahui Gan memahami realita, 
sebagaimana saksi yûsuf  as membuktikan kebenarann\a melalui pakaian \ang 
terko\ak Gi bagian belakang. Begitu pula, \ang Giperagakan Sulaimân as untuk 
mengetahui ibu \ang sebenarn\a bagi anak \ang Giperselisihkan Gengan kata-kata 
pancingan: “Berilah�aku� sebilah� pisau�guna�membedah� anak� ini�untuk�dibagikan�pada�
kamu�berdua”.28

Ibnu� al-Qayyim� berujar� bahwa� al-faqih� (pakar� Àqh)� yang� benar� adalah�
seseorang \ang mampu mengelaborasikan penetapan hukum Gan realita. dalam 
mencetuskan hukum ia tiGak saja berjibaku Gengan nash, tetapi pula melihat 
realitas sosial supa\a hukum \ang henGak Gigulirkan bisa mewaGahi kemashlahatan 
mas\arakat. Karenan\a, seringkali ia menurunkan taraf  \ang iGeal paGa tatanan 
realita.29 Inilah \ang menGasari Ibnu Qa\\im menetapkan kenisca\aan perubahan 
fatwa Gikarenakan perubahan zaman, tempat, ‘urf  Gan konGisi.30 Searus Gengan 
pemikiran ini, al-QarGhâwi men\atakan bahwa seorang pencetus hukum islam 
semestin\a mengkaji realita Gengan kajian ilmiah Gan objektif  Gari segala penjuru, 
unsur-unsur, pengaruh-pengaruh, segi positif  Gan negatifn\a.31

Sebagai contoh, jika pencetus hukum islam henGak memberi fatwa terkait 
masalah rokok, maka ia terlebih Gahulu meminta panGangan Gokter Gan para analis. 
Bila Gokter men\atakan rokok itu berbaha\a paGa kesehatan, haruslah al-faqih 
menghukumi keharaman rokok karena tiGak Gibenarkan memuGharatkan paGa Giri 
sendiri�dan�menyebabkan�mudharat�pada�orang�lain.�Dalam�term�ushul�Àqh�metode�
penetapan hukum ini Gikenal tahqiq al-manâth.32

27Ibnu Qa\\im al-Jauzi\ah,�I’lâm�al-Muwaqqi’in�‘an�Rabbil’âlamin, JlG I, 26.
28IbiG., 26.
29IbiG., JlG VI, 139.
30IbiG.,JlG VI, 114. Lihat juga, AhmaG Ibn IGris Ibn ‘AbGurrahmân al-Shanhâji, populer Gengan sebutan 

imâm�al-QarâÀ,�Kitâb�al-Furûq,�Jld�III,�(Kairo:�Dâr�al-Salam,�2001),�977.�Kaidah�Àqh�yang�searus�dengan�statemen�
ini aGalah: Â?»زØا�¨Kب��f´ÀÉت¨�اØح´?¾Ø(perubahan hukum-hukum tiGak bisa Gipungkiri karena perubahan 
zaman). AhmaG Ibn MuhammaG al-Zarqâ, Syarhu� al-Qawâ’id� al-Fiqhiyah, Cet. 2, (damas\kus: dâr al-Qalam, 
1989),  227.SeGangkan al-Zarkâs\i mengemukakan perubahan hukum bukan semata karena perubahan zaman, 
melainkan Gikarenakan perbeGaan format persoalaan \ang baru. al-Zarkâs\i, al-Bahru�al-Muhith�À�Ushûl�al-Fiqh, 
Juz I, 166.

31yûsuf  al-QarGhâwi, À�Fiqh�al-Aqalliyât�al-Muslimah, 45. 
32Tahqiq al-manâth aGalah memanGang aGan\a ‘illat \ang Gitetapkan berGasarkan nash, ijma’ atau metoGe 

apapun, terGapat paGa kasus parsial (juz`i\at) atau fenomena \ang tiGak Giterangkan status hukumn\a Galam nash al-
qur’ân maupun haGits. al-ÂmiGi, al-Ihkâm�À�Ushûl�al-Ahkâm, JlG III, 379; al-MarGâwi al-Hanbali,�al-Tahbir�Syarh�al-Tahrir�
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Mengetahui� hakikat� minoritas� muslim� merupakan� kepastian� dalam� Àqh�
minoritas�ataupun�Àqh�kontemporer.�Karena�fakta�membuktikan�minoritas�muslim�
itu� beraneka� macam.� Disini� pakar� Àqh� dituntut� guna� merespons� realita� dalam�
naungan s\ari’at Gengan tetap memperhatikan realita \ang berubah-ubah.

d.��� Memusatkan� pada� Àqh� al-jamâ’ah� (Àqh� baJi� sekelRmpRk� RranJ)� bukan�
han\a sebatas personal.

Diantara� prinsip� Àqh� minoritas� adalah� memposisikan� minoritas� sebagai�
kelompok orang berbeGa, memiliki iGentitas, tujuan-tujuan Gan kepribaGian \ang 
tidak�boleh�diacuhkan.�Hal� ini�yang�perlu�menjadi�pertimbangan�ahli�Àqh�dalam�
merumuskan� Àqh� minoritas� dengan� melihat� mereka� sebagai� entitas� kelompok�
\ang memiliki kebutuhan, baik bertaraf  primer (dharûriyât) maupun sekunGer 
(hâjiyât). Sehingga mereka Gapat hiGup tetap berGiri kokoh Gan berpegang teguh 
paGa ajaran islam Galam kerangka pluralitas Gi tengah-tengah mas\arakat \ang 
heterogen. disamping itu, yûsuf  al-QarGhâwi berprinsip bahwa hal \ang ungens 
Galam perumusan fatwa terhaGap minoritas aGalah memperhatikan kemashlatan 
bagi mereka baik \ang bersifat dharûriyât, hâji\ât, saat sekarang atau Gi masa 
menGatang. Hal ini \ang menjaGi sanGaran Galam membangun entitas kelompok, 
kekuatan ekonomi, keharmonisan sosial, kemajuan ilmu Gan kebuGa\aann\a.33

al-Qur’ân Gan al-sunnah menaruh perhatian terhaGap eksistensi kelompok 
(jamâ’ah), baik \ang berkaitan Gengan hukum-hukum ibaGah, mu’amalah, 
persoalaan keluarga, hukuman Gan sanksi tinGak piGana. Sebagaimana Gin\atakan 
Galam sejumlah a\at, Giataran\a: 

¾ُ?Êَ ìr·ا�½ُ ُ́ Ȩَْ̂ �عَHَæKُك��آَ«ÈÀُاÁَÉ ædè·ا�?ÄَéÉَأ�?َÉ
“Wahai�orang-orang�yang�beriman�diwajibkan�atas�kamu�berpuasa”.�(QS.�Al-Baqarah/2:�
183)

ÆُÈGُKُْفَ?ك�ى ê¼jَ»ُ�َ��أَج¹ٍَæإ�ÁٍÉْbَæب�½ْKُÀَْÉاbََت��آَ«ÈÀُا�إæذَاÁَÉ ædè·ا�?ÄَéÉَأ�?َÉ
À�Ushûl�al-Fiqh, JlG VII, 3452; ÂGam Mûsa, al-Jâlis�al-Shâlih�al-NâÀ’,  424; MuhammaG Ibn al-Hasan al-BaGakhs\i, Syarh�
al-Badakhsyi, Juz III, (Mesir: MuhammaG ‘Ali Shabih, t.t.), 74; Imam al-Kâmili\ah, Taisir�al-Wushûl�ilâ�Minhâj�al-Ushûl�
min�al-Ma’qûl�wa�al-Manqûl, Juz V, 343; al-Bannâni, Hâsyiyah�‘alâ�syarhi�al-Jalâl�al-Mahalli,�Juz II, 292; al-‘Atthâr,�Hâsyiyah�
al-‘Atthâr� ‘alâ� Jam’i�al-Jawâmi’,�Juz�II,�338;� al-ThûÀ,�Syarh�Mukhtashar�al-Raudhah, Juz III, 233;MuhammaG al-Amin 
al-S\inqithi,�Mudzakkirah�À�Ushûl�al-Fiqh, (MaGinah: Maktabah al-‘Ulûm al-Hikam, 2001), 292; MuhammaG al-Amin 
Ibn AhmaG ZaiGân, Marâqi�al-Su’ûd�ilâ�marâqi�al-Su’ûd,(Kairo: Maktabah Ibn Taimi\ah, 1993), 368; Abû al-Hasan ‘Ali 
Ibn MuhammaG al-ÂmiGi, Muntahâ�al-Sûl�À�‘Ilmi�al-Ushûl,�(Beirut: dâr al-Kutub al-Ilmiah, 2003), 345; MuhammaG al-
Amin Ibn MuhammaG al-Mukhtâr al-S\inqithi, Natsru�al-Wurûd�‘alâ�Marâqi�al-Su’ûd, Cet. 2, ( JeGGah: dâr al-Manârah, 
2002), 524; ‘AbGurrahim Ibn al-Hasan al-Asnawi, Nihâyah�al-Sûl�À�Syarhi�Minhâj�al-Ushûl, Juz IV, (t.t.p.: ‘lam al-Kutub, 
t.t.), 143.

33yûsuf  al-QarGhâwi, À�Fiqh�al-Aqalliyât�al-Muslimah, 46-67.
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“Wahai� orang-orang� yang� beriman� apabila� kamu� melakukan� hutang� piutang� untuk�
waktu�yang�ditentukan,�hendaklah�kamu�menuliskannya”.�(QS.�Al-Baqarah/2:�282)

dalam HaGits juga Giterangkan pentingn\a jama’ah (kelompok), sebagaimana 
haGits Gari Ibnu ‘Umar bahwa Rasulullah saw., bersabGa: 

æر?èÀ·ا��َæإ� èdَش� èdَش�Áْ»ََو�æÎَاْ�ََ¼?ع�¥َ»َ�æèا��bُÉَ
“Kekuasaan� Allah� swt.� bersama� jama’ah,� barangsiapa� mengasingkan� diri� maka� ia�
membawa�dirinya�ke�neraka”�(HR.�al-Thumudzi)34

Himpunan a\at Gan haGits ini menunjukkan Gan memperkokoh kepentingan 
kelompok Gan tanggungjawab untuk menegakkan Gan mengejawantahkan s\ari’at 
Gan hukum Allah swt. Gi pentas Gunia.   

Oleh� karena� itu,� Àqh� yang� humanis� menitikberatkan� pada� pemeliharaan�
kemashlatan mas\arakat Gan tiGak tersekat paGa mashlahah inGiviGu. Sebab 
inGiviGu bagian kecil Gari sekumpulan orang/mas\arakat. dengan Gemikian, hak-
hak minoritas muslim Gi Barat akan tumbuhberkembang secara sehat, komunitas 
\ang utuh, mampu melaksanakan peran keberagamaann\a serta membesarkan 
anak-anak Galam binaan islam \ang benar.

e. Berlandaskan manhaj \ang memudahkan (manhaj al-taisir)

MetoGe ini Gisaripatikan Gari haGits Nabi \ang Giriwa\atkan al-Bukhâri Muslim 
Gari Anas Ibn Màlik, bahwa Nabi bersabGa:

�تfُì¬َÀُواØََو�fُوا ìnَوَب�fُوا ìj¤َُت�Øََو�fُوا ìjÉَ
“Permudahlah�dan�jangan�mempersulit,�kabarkanlah�info�gembira�dan�jangan�membuat�
orang�lain�menjadi�enggan”�(HR.�al-Bukhâri�Muslim)35

Tokoh hukum islam Gi kalangan sahabat Gan perioGe sesuGahn\a cenGerung 
mengambil penGapat \ang termuGah untuk Giaplikasikan. Manhaj \ang mereka 
tempuh bertumpukan paGa spririt pens\ari’atan hukum islam. Hukum rukhsah 

34MuhammaG AbGurrahmân Ibn AbGurrahim al-Mubârakfûri, Tuhfah�al-Ahwadzi�bi�Syarhi�Jâmi’�al-Turmudzi, 
Juz VI, (Beirut: dâr al-Fikr, t.t.), 386.

35AhmaG Ibn MuhammaG al-Khathib al-Qasthalâni, Irsyâd�al-Sâri�ilâ�Syarhi�Shahih�al-Bukhâri, JlG I, (t.t.p.: al-
Mathba’ah al-Kubrâ al-Amir\iah, 1323H), 169; AhmaG Ibn ‘Ali Ibn Hajar al-‘Asqalâni, Fath�al-Bâri�bisyarhi�Shahih�al-
Bukhâri,�Juz I, (Ri\âGh: Maktabah al-Mulk, 2001), 196; al-‘Aini,‘Umdatu�al-Qâri�Syarh�Shahih�al-Bukhâri, Juz II, 68; al-
Su\ûthi,�al-Tausyikh�Syarh�al-Jâmi’�al-Shahih, Juz I, 249; ‘Ali Ibn Khalaf   Ibn ‘AbGu al-Mulk,�Syarh�Shahih�al-Bukhâri�libni�
Batthâl, Juz I, (Ri\aGh: Maktabah al-Rus\, t.t.), 153; Muh\iGGin Ibn S\arf  al-Nawawi,�Shahih�Muslim�bisyarhi�al-Nawawi, 
Juz XII, (Kairo: al-Mathba’ah al-Mishri\ah, t.t.), 41; Mûsâ S\âhin Lâs\in, Fath�al-Mu’im�Syarh�Shahih�Muslim, Juv VII, 
(Beirut:�Dâr�al-Syurûq,�2002),�87;�ShaÀurrahmân�al-Mubârakfûri,�Minnatu�al-Mun’im�À�Syarhi�Shahih�Muslim,�Juz III, 
(Ri\aGh: dâr al-Salâm, 1999),  170; al-yahshabi,�Ikmâl�al-Mu’lim�bi�Fawâ`idi�Muslim, Juz VI, h. 37; AhmaG Ibn ‘Umar Ibn 
Ibrahim al-Qurthubi,�al-MuÁim�limâ�Asykala�min�Talkhish�Kitâb�Muslim, Juz III, (Beirut: dâr Ibnu Katsir, 1996), 517.
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sebagai bentuk kemuGahan Gan keluwesan hukum islam, seperti Gibolehkan tiGak 
berpuasa Gisebabkab sakit, bepergian, hamil, Giperkenankan memakan sesuatu \ang 
Giharamkan Galam konGisi Gharurat, Gianjurkan ta\ammum Gikala tiaGa air Gan 
hukum-hukum rukhsah lainn\a \ang menganGung kemuGahan. Hal ini pertanGa 
hukum islam mengeGepankan kemuGahan, keluwesan sebagai ciri keanggunann\a 
GaripaGa kesukaran Gan kesempitan Galam penerapann\a. 

KemuGahan Gan keluwesan hukum islam Gitegaskan Galam sejumlah a\at al-
qur’ân Gan haGits Nabi, Giantara:

fَjْ¤ُ·ْا�½ُ ُ́ æب�bُÉ æfÉُ�Øَو�fَjْÊُ·ْا�½ُ ُ́ æب�ُèا��bُÉ æfÉُ
“Allah�swt.�menghendaki�kemudahan�bagimu�dan�tidak�menghendaki�kesukaran�bagimu”.�
(QS.�Al-Baqarah/2:�185)

?¬ًÊ æ¤َض�Âُ?jَ¿ْÞا�±َæُ̧وَخ�½ْ ُ́ Àَْع�َì¬َ�ُ�Âَْأ�ُèا��bُÉ æfÉُ
“Allah� swt.� menghendaki� untuk� memberi� keringanan� kepadamu,� karena� manusia�
diciptakan�(bersifat)�lemah”.�(QS.�al-Nisâ`/4:�28)

Rasulullah saw. aGalah orang \ang amat mempermuGah urusan Gan keras 
menentang perlakuan ektrim/berlebihan Galam masalah agama. Sebagaimana 
Giriwatkan oleh AhmaG, Muslim, Abû dauG Gari Ibnu Abbâs bahwa Nabi 
bersabGa: 

�قَ?َ�َ?�ثÙََثً?ÂَÈ¤ُ ìíÀََKُ�ْا�µََ̧ هَ
“Binasalah�orang-orang�yang�berlebih-lebihan”.36�Ia�mengulang�sebanyak�tiga�kali.�(HR.�
Muslim,�Ahmad,�Abû�Daud).

dalam mata rantai sanaG \ang berbeGa, AhmaG, al-Nasâ`i, Ibn Mâjah Gan 
Hâkim meriwa\atkan Gari Ibn ‘Abbâs:

æÁÉ ìb·ا� æ�� ìȨُ̀ ُ̈ ·ْ?æب�½ْ ُ́ َ̧ Gَْق�Âَ?َك�Áْ»َ�µََ̧ �هَ?َ èنæEَف� æÁÉ ìb·ا� æ�� èȨُ̀ ُ̈ وَإèÉæ?كُْ½�وَاْ·
“Jauhilah� sikap� ektrim� dalam� agama.� Hanyasanya� kaum� sebelum� kamu� binasa�
dikarenakan� sikap� ektrim� dalam� agama”37.� (HR.� Ahmad,� al-Nasâ`i,� Ibn� Majah� dan�
Hakim)

36‘I\âGh Ibn Mûsâ Ibn ‘I\âGh al-yahshabi, Ikmâl�al-Mu’lim�bi�Fawâ`idi�Muslim, Juz VIII, (t.t.p.: dâr al-Wafâ`, 
1998),  164; al-Nawawi,�Shahih�Muslim�bisyarhi�al-Nawawi, Juz XVI, (Kairo: al-Mathba’ah al-Mishri\ah, t.t.), 220; 
ShaÀurrahmân�al-Mubârakfûri,�Minnatu�al-Mun’im�À�Syarhi�Shahih�Muslim,�Juz IV, 228; al-Qurthubi,�al-MuÁim�limâ�
Asykala�min�Talkhish�Kitâb�Muslim, Juz VI, 700.

37JalâluGGin al-Su\ûthi, Sunan�al-Nasâ`i, JlG III, (Kairo: S\irkah al-QuGsi, 2011), 243; AhmaG Ibn MuhammaG 
Ibn Hanbal,�al-Musnad,�Juz II, (Kairo: dâr al-HaGits, 1995), 427.



36     |     E(ektivitas Maqashid al-Syari’ah dalam Istinbath Fiqh Minoritas......

Istinbáth Jurnal Hukum Islam

Rasulullah tiGak mengi\akan Ustmân Ibn maGh’ûn \ang berkeinginan 
membujang.38 Beliau juga menegur Mu’âGz ibn jabal karena memanjangkan 
bacaan shalat Galam berjama’ah. Isi tegurann\a, “apakah�kamu� ingin�memunculkan�
Àtnah?”, sebab�dibelakangmu�ada�orang�tua,�orang�lemah�dan�orang�yang�memiliki�hajat. 
diulang seban\ak tiga kali.39 demikian haln\a, Nabi sangat marah paGa Uba\ Ibn 
ka’ab ketika sampai kepaGan\a berita Ubai memanjangkan shalat bersama ban\ak 
orang. Beliau bersabGa: “Sesungguhnya�ada�diantara�kamu�yang�membuat�orang�lain�lari�
(menjadi�enggan/tidak�mau),�barangsiapa�yang�mengimami,�hendahlah�melakukan�secara�
sederhana”.40

Berkaitan�dengan�kemudahan��hukum�islam�(Àqh),�Sufyân�Ibn�Sa’id�al-Tsauri�
secara�elok�menyatakan�bahwa�sesungguhnya�Àqh�adalah�hukum�yang�mengandung�
keringanan, Gan sikap keras Gapat Gilakukan oleh siapa pun.41

f. Memelihara kaidah “perubahan fatwa disebabkab perubahan beberapa 
faktor”.

Perubahan fatwa merupakan sebuah keharusan Gikarenakan perubahan 
waktu, tempat Gan ‘urf. Statemen ini Giutarakan imam Ibnu al-Qa\\im Gari kalangan 
Hanbali.� Sealur� dengan� ini,� imam� al-QarâÀ� dari� kalangan� Mâliki� menandaskan�
perubahan hukum \ang GilanGaskan paGa aGat atau ‘urf  merupakan sebuah 
kenisca\aan bila lanGasann\a telah berubah, kemuGian pula Gitegaskan oleh Ibnu 
‘Âbidìn�dari�mu’akhkhirin�HanaÀ.

dalam suatu riwa\at Giterangkan ‘Umar ibn ‘AbGul’aziz sewaktu menGuGuki 
jabatan gubernur Gi MaGinah mengaGili han\a Gengan seorang saksi beserta 
sumpah. Ketika ia berGomisili Gi S\am Gan men\aksikan keaGaan mas\arakat 
S\am berbeGa Gengan mas\arakat MaGinah, maka hal ini berpengaruh paGa proses 
penetapan hukum islam \ang ia gulirkan. Karenan\a, ia han\a menerima persaksian 
Gengan menghaGirkan Gua orang saksi.42 PaGa perioGe tâbi’ al-tâbi’in, Abû Hanifah 

38Ibn ‘AbGu al-Mulk, Syarhì�Shahìh�al-Bukhâri�libni�Batthâl,� Juz VII, 168; Ibn Hajar al-‘Asqalâni,�Fathì�al-Bâri�
bisyarhi�Shahih�al-Bukhâri,�Juz IX, 19; al-‘Aini,�‘Umdatu�al-Qâri�Syarhì�Shahìh�al-Bukhâri,�Juz XX,  101. 

39al-Qasthalâni,�Irsyâd�al-Sâri�ilâ�Syarhi�Shahìh�al-Bukhâri,�JlG II, 59; Ibn Hajar al-‘Asqalâni,  Fathì�al-Bâri�bisyarhi�Shahìh 

al-Bukhâri, Juz II, 234; al-‘Aini,�‘Umdatu�al-Qâri�Syarhì�Shahìh�al-Bukhâri,�Juz�V,�335;�ShaÀurrahmân�al-Mubârakfûri,�Minnatu�

al-Mun’im�À�Syarhi�Shahìh�Muslim,�Juz I, 303; al-Qurthubi,�al-MuÁim�limâ�Asykala�min�Talkhish�Kitâb�Muslim,�Juz II, 77.
40al-Su\ûthi, al-Tausyih�Syarhì�al-Jâmi’�al-Shahihì,�Juz II, 716; al-Qasthalâni,�Irsyâd�al-Sâri�ilâ�Syarhi�Shahìh 

al-Bukhâri,�JlG II, 58; Ibn Hajar al-‘Asqalâni, �Fathì�al-Bâri�bisyarhi�Shahìh�al-Bukhâri,�Juz II, 231.
41Muh\iGGin Ibn S\arf  al-Nawawi,�al-Majmû’,�Juz I, ( JeGGah: Maktabah al-Irs\âG), 80.
42Ibnu Qa\\im al-Jauzi\ah, I’lâm� al-Muwaqqi’in� ‘an� Rabbil’âlamin,� JlG IV, 482; ‘Umar Ibn ‘AbGul’aziz 

mengatakan problematika Gan kompleksitas persoalaan \ang terjaGi Gi tengah-tengah mas\arakat sekaGar 
Gengan kerusakan Gan kemaksiatan \ang mereka perbuat. Karenan\a, perubahan hukum lantaran perbeGaan 
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membolehkan persaksian Gengan aGan\a saksi \ang tiGak Giketahui keaGaann\a 
Gengan mencukupkan sifat keaGilan secara Ghahir. Namun, Gi masa berikutn\a, 
Abû yûsuf  Gan MuhammaG melarang persaksian semacam itu karena keGustaan 
telah merajalela Gi tengah-tengah mas\arakat.43

Ulama�belakangan�dari� lingkungan�madzhab�HanaÀ�bersebrangan�pendapat�
Gengan para imam penGahulun\a Galam beberapa masalah Gisebabkan perbeGaan 
waktu Gan keaGaan. dalam konteks ini, Ibnu ‘ÂbiGin menGiskripsikan secara 
anggun Galam satu risalah \ang bertajuk “nasyru�al-‘urÀ”. Ia mengemukakan bahwa 
keban\akan hukum berbeGa Gilatarbelakangi perbeGaan zaman karena perubahan 
traGisi mas\arakat, aGa suatu Gharurat (\ang menGesak) atau kerusakan moral Gan 
perilaku mas\arakatn\a. PaGa gilirann\a, jika suatu hukum tetap Gipertahankan 
sebagaimana semula, maka mesti berefek paGa kesukaran Gan kemuGharatan bagi 
manusia Galam mengamalkann\a Gan berbenturan Gengan kaiGah-kaiGah s\ari’at 
\ang berGimensi keringanan Gan kemuGahan serta menepis kemuGharatan Gan 
kehancuran.44 Oleh sebab itu, para tokoh-tokoh maGzhab bersebrangan penGapat 
Gengan imam penGahulun\a Galam beberapa masalah Gisebabkan fenomena 
\ang mengitarin\a. dan kalau mereka hiGup semasa Gengan imam maGzhabn\a, 
mestilah mereka searah penGapat karena tetap menGaku paGa kaiGah-kaiGah \ang 
telah Giformulasikan.

PerbeGaan antara negara islam Gan negara non islam aGalah perbeGaan \ang 
teramat Galam Gan luas seperti perbeGaan kota Gengan Gesa, penGuGuk berperaGaban 
Gengan penGuGuk primitif  Gan penGuGuk Gi utara Gengan penGuGuk Gi selatan. 
Sebab�itu,�dibutuhkan�format�Àqh�baru�yang�menaruh�perhatian�pada�kondisi�dan�
fenomena \ang melingkupi penGuGuk minoritas muslim sehingga mashlahat \ang 
Gicitakan sebuah proGuk istinbath hukum islam Gapat men\entuh Gan membumi.

J.� MenjaJa�kRnsep�pentahapan�dalam�pensyari’atan�hukum�islam

diantara prinsip penerapan s\ari’at islam aGalah al-tadarruj (bertahap). S\ari’at 
\ang pertama kali Gititahkan Allah swt aGalah Gasar-Gasar aqiGah Gan keutamaan 
akhlaq. KemuGian Allah swt mens\ari’atkan sejumlah ibaGah secara graGual. Awaln\a, 
shalat Giperintahkan Gua rakaat-Gua rakaat. Setelah itu, tetap Gibolehkan ketika Galam 
perjalan melaksanakan Gua rakaat Gan harus Gitambah sebagaimana semestin\a Galam 
konGisi hadhar (tiGak bepergian). 

berbagai� sebab,�bukanlah� suatu�bentuk� pembatalan�pada�hukum�sebelumnya.� al-QarâÀ,�Kitâb� al-Furûq, JlG IV, 
1314; al-Zarkas\i, al-Bahru�al-Muhith�À�Ushûl�al-Fiqh, Juz I, 166. 

43yûsuf  al-QarGhâwi, À�Fiqh�al-Aqalliyât�al-Muslimah, 51.
44Ibnu ‘ÂbiGin,�Majmû’ah�Rasâ`il�Ibni�‘Âbidin, Juz II, (t.t.p.: t.p., t.t), 125.
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PaGa mulan\a puasa Gis\ari’atkan atas suatu pilihan,45 sebagaimana Giterangkan 
dalam�ÀrmanNya:�

�Âَْوَأ�Åُ·َ��خَْ�ٌÈَÄَُف��خَْ�ًا¦َ èÈíََت�Áْ¼ََف��ٍ ǽ jْæ»��طََ¤?ُ¾ÎٌَÉbْæف�Åَُ¿È°ُÊ æíÉُ�ÁَÉ ædè·ا�َ̧ى وَعَ
ÂَÈ¼َُ̧ �تَْ¤½ْKُÀُْك�Âْæإ�½ْ ُ́ ·َ�تÈ»ُÈrَُا�خَْ�ٌ

“Dan� bagi� orang� yang� berat� menjalankannya� (jika� mereka� tidak� berpuasa),� wajib�
membayar� Àtyah,� yaitu� memberi� makan� seorang� miskin.� Barangsiapa� yang� dengan�
kerelaan�hati�mengerjakan�kebajikan,�maka�itu�lebih�baik�baginya,�dan�puasamu�lebih�
baik�bagimu�jika�kamu�mengetahui”(QS.�al-Baqarah/2:�184)

KemuGian turun a\at berikutn\a \ang menegaskan kewajiban puasa Gan 
sekaligus�menasakh�ayat�sebelumnya,�seperti�yang�ditegaskan�dalam�ÀrmanNya:�

Åُ¼ْrُȨَْ̂ �فَfَÄْ èn·ا�½ُ ُ́ Àْæ»�bَæÄَش�Áْ¼ََف
“Barangsiapa�diantara�kamu�melihat�bulan�(hilal),�maka�hendaklah�berpuasa”.46�(QS.�
al-Baqarah/2:�185)

Berkenaan Gengan konsep al-tadarruj, al-S\âthibi mengilustrasikan bahwa 
Galam kasus apabila suatu hari seorang anak bertan\a paGa bapakn\a: mengapa 
bapak tiGak melaksanakan berbagai tugas? demi Allah swt aku tiGak peGuli, selama 
Galam bingkai kebenaran, sekalipun periuk menGiGih untuk merebus aku Gan bapak. 
‘Umar berkata: hai anakku, janganlah kamu tergesa-gesa. Sesungguhn\a Allah swt. 
mencela arak seban\ak Gua kali, baru mengharamkan paGa ketiga kalin\a. Aku takut 
memberi beban paGa manusia secara sekaligus sehingga mereka paGa menolakn\a 
dan�hanya�menimbulkan�Àtnah.47 

45Mu’âGz men\atakan semula pelaksanaan puasa Giberi opsi/pilihan; boleh berpuasa atau memberi 
makanan�pada�orang�miskin�di�setiap�hari�sebagai�bentuk�Àtyah/tebusan.�Demikian�juga,�al-Bukhâri�meriwayatkan�
Gari Salamah Ibn al-`Akû’, ia mengatakan bahwa -ketika a\at tersebut turun- orang-orang \ang tiGak berpuasa 
menggantinya�dengan�membayar�Àtyah.�Praktek�semacam��itu�terus�berlangsung�hingga�turun�ayat�selanjutnya�
\ang berfungsi menasahk.  Ismâ’ìl Ibn ‘Umar Ibn Katsir,�Tafsir� al-Qur’ân�al-‘Adhim,� JlG I, Cet. 2, (Ri\aGh: dâr 
Tha\\ibah, 1999), 499. Lihat juga, JalâluGGin al-Su\ûthi, al-Durru�al-Mantsûr�À�al-Tafsir�bi�al-Ma`tsûr, Juz II, (Kairo: 
Markaz Hajr lilbuhûts wa al-dirâsat al-‘Arabi\ah wa al-Islâmi\ah, 2003), 178. 

46A\at ini secara tegas mewajibkan puasa bagi orang \ang melihat hilal bulan ramaGhan. Ia berfungsi 
menasakh� ayat� sebelumnya� yang� mengandung� kebolehan� bagi� orang� sehat� dan� bermukim� (bukan� musaÀr)�
untuk� tidak�berpuasa�dengan�membayar�Àtyah� sebagai�gantinya,�yaitu�memberi�makan�pada�orang�miskin�di�
setiap�harinya.�Tetapi,�bagi�orang�sakit,�musaÀr,�tua�renta�berlaku�hukum�rukhsah�dengan�tetap�menanggung�
kewajiban qaGha’. Ismâ’ìl Ibn ‘Umar Ibn Katsir, Tafsir�al-Qur’ân�al-‘Adhim, JlG I, 503.     

47al-S\âthibi,�al-Muwâfaqât, Juz II, 94.
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h. Mengakui keperluan dharûriyât (primer) dan hâjiyât (sekunder) manusia.  

S\ari’at islam menaruh perhatian paGa konGisi realitas sosial Gan kebutuhan 
\ang bersifat Gharuri bagi manusia, baik men\angkut inGiviGu maupun mas\arakat. 
Karena pertimbangan Gharuri, terGapat ban\ak masalah hukum \ang Gitolelir Gengan 
menGapatkan rukhshah (Gispensasi/keringanan), seperti Gibolehkan melakukan 
perkara \ang Gilarang Galam konGisi normal (ikhtiyari), Gari berbagai makanan, 
minuman, akaG Gan mu’amalah. Bahkan, s\ari’at memposisikan kebutuhan 
\ang bersifat hajat (sekunGer) Gi posisi Gharuri (primer) untuk memuGahkan Gan 
menanggalkan kesukaran paGa manusia.48

Hal ini berGasarkan paGa tuntunan al-qur’ân \ang selalu men\ertakan 
keterangan pentoletiran terhaGap orang \ang terpaksa memakan makanan \ang 
diharamkan�dengan�tiada�niat�durhaka�dan�berlebihan.�Allah�swt�berÀrman:�

½ٌÊ æرَح��غَُ¬Èرٌَèا�� èÂæإ�æÅȨَْ̂ �إæثَْ½�عَÙَف��عَ?دٍØَو�ªٍ?َب��غَْ�َ èfíُْاض� æÁ¼ََف
“dan� barangsiapa� dalam� keadaan� terpaksa� (memakannya),� sedangkan� dia� tidak�
menginginkannya� dan� tidak� pula� melampaui� batas,� maka� tidak� ada� dosa� baginya,�
sesungguhnya�Allah�swt�Maha�Pengampun�dan�Maha�Penyayang.”(QS.�al-Baqarah/2:�173)

dalam al-sunnah juga menanGaskan keringanan hukum karena berGasarkan 
kebutuhan \ang bersifat hajat (sekunGer). Sebagaimana \ang termaktub Galam 
haGits shahih, setelah aGan\a larangan memakai sutera bagi laki-laki, AbGurrahman 
ibn ‘Auf  Gan al-Zubair ibn ‘Awâm mengaGu paGa Nabi saw, mengenai pen\akit 
gatal-gatal paGa kulit mereka. KemuGian beliau membolehkan paGa keGuan\a 
mengenakan sutera karena hajat tersebut.49

i. Bebas dari keterikatan dengan satu madzhab

Diantara� faktor� penting� istinbath� Àqh� minoritas� secara� khusus� dan� Àqh�
kontemporer secara umum aGalah ketiGakterpakuan Gengan satu maGzhab tertentu. 
Selain itu, tugas pencetus hukum islam mengeluarkan manusia Gari belenggu 
bermaGzhab secara sempit menuju s\ari’at \ang lapang Gan luas. di Galamn\a 
terhimpun berbagai maGzhab \ang masih eksis maupun \ang suGah sirna, penGapat-
penGapat para ulama \ang tiGak Giketahui sebagai suatu maGzhab \ang Giikuti. 
Jumlah mereka amat ban\ak sekali.50

48Sebagaimana Gin\atakan Galam kaiGah Îخ?ص�او �L¿?ك�Î»?ع��ا·fvورةÎ·hÀ»�ºhÀت�Îج?�Ț�  (hajat 
{kebutuhan�sekunder}�dapat�ditempatkan�di�posisi�dharurat,�baik�yang�berdimensi�universal�maupun�spesiÀk).�
AhmaG Ibn MuhammaG al-Zarqâ, Syarhu�al-Qawâ’id�al-Fiqhiyah, 209.

49al-Su\ûthi,� al-Tausyih�Syarh�al-Jâmi’�al-Shahih, Juz V, h. 1961; al-‘Aini,� ‘Umdatu�al-Qâri�Syarh�Shahih�al-
Bukhâri,�Juz XIV, 273; Ibn Hajar al-‘Asqalâni,�Fath�al-Bâri�bisyarhi�Shahih�al-Bukhâri,�Juz VI, 118.

50yûsuf  al-QarGhâwi, À�Fiqh�al-Aqalliyât�al-Muslimah, 57.
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Menurut yûsuf  al-QarGhâwi, aGa beberapa maGzhab sangat ketat Galam 
menghukumi suatu masalah. Tetapi, aGa juga sejumlah maGzhab \ang meringankan 
penetapan hukum paGa kasus tersebut. Sebagian maGzhab merumuskan hukum 
Gengan amat sempit, namun sebagian \ang lain menetapkan hukum Gengan seluas-
luasn\a. Hal ini, menGorong kita untuk melakukan pertimbangan Gan tarjih Galam 
memilih penGapat \ang lebih unggul Gan rajih, \aitu maGzhab atau penGapat \ang 
lebih bersentuhan Galam mewujuGkan maqâshiG al-s\ari’ah Gan mashlahah. Sebab 
tujuan s\ari’at islam han\alah merealisasikan kemashlahatan manusia Gi Gunia Gan 
akhirat. Oleh karena itu, pakar hukum islam (al-faqih, mufti Gan pengkaji hukum 
islam) mestilah memperluas pengetahuan hukum islam Gari beraneka haluan 
maGzhab Gan sumber pemikiran. TiGak stagnan paGa pemikiran Gan penGapat \ang 
suGah populer semata. Sebab, terGapat ban\ak penGapat \ang benar tertimbun Galam 
lembaran-lembaran�kitab�Àqh�dan�hanya�diketahui�hanya�segelintir�orang.�Begitu�
pula, GiGapati ban\ak penGapat \ang tenggelam Galam kubangan sejarah karena 
tiaGa \ang mengangkat Gan men\uarakan kembali, atau Gisebabkan melampaui 
zamann\a, sementara relevan Giterapkan zaman sekarang.51

Contoh \ang berhubungan Gengan prinsip ini aGalah masalah waris antara 
orang islam Gan non muslim. Menurut maGzhab empat \ang mas\hur men\atakan 
bahwa berlainan agama merupakan salah satu penghalang \ang men\ebabkan 
ketiGakberhakan memperoleh warisan.52 PenGapat ini GisanGarkan paGa haGits 
Nabi: 

½æ̧jُْْا��fُæف? َ́ �اْ·Øََو�fَæف? َ́ �اْ·½ُæ̧jُْْا��QُæfÉَ�Øَ
“Tidak� boleh� orang�muslim�mewarisi� (harta)� orang� kaÀr� dan� tidak�boleh� orang� kaÀr�
mewarisi�(harta)�orang�muslim”53(HR.�al-Bukhari�Muslim)

Tetapi, jika kita mengkaji Gi luar maGzhab empat maka akan menGapati penGapat 
\ang mu’tabar (patut Giperhitungkan) mengenai seorang muslim mewarisi harta 
orang� kaÀr.� Ini� adalah� pendapat� yang� dipedomi� sebagian� sahabat� dan� tâbi’in.� Dari�
kalangan sahabat; Mu’âG ibn Jabal Gan Mu’awi\ah ibn Abi Suf\ân, sementara kalangan 
tâbi’in;� Muhammad� Ibn� al-HanaÀyah,�Muhammad� Ibn� ‘Ali� ibn� al-Hasan,� Sa’id� ibn�
al-Musa\\ab, Masrûq ibn al-AjGa’, AbGullah ibn al-Mughaffal, yah\â Ibn ya’mur Gan 
Ishâq ibn Rahawaih.54 PenGapat ini \ang Giunggulkan oleh Ibnu Taimi\ah Gan Ibnu 

51Ibid. 57.
52Wahbah al-Zuhaili,�al-Fiqh�al-Islâmi�wa�Adillatuhu, Juz VIII, Cet. 2, (Beirut: dâr al-Fikr, 1985), 263.
53al-‘Aini, ‘Umdatu�al-Qâri�Syarh�Shahih�al-Bukhâri, Juz XXIII, 403; ‘AbGu al-Mulk, Syarh�Shahih�al-Bukhâri�

libni�Batthâl, Juz VIII, 378; ‘Alì Ibn Hajar al-‘Asqalâni, Fath�al-Bâri�bisyarhi�Shahih�al-Bukhâri, Juz XII, 51.
54Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh�al-Islâmi�wa�Adillatuhu, Juz VIII, 263.
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Qa\\im. Sementara yûsuf  al-QarGhâwi berpanGangan penGapat ini \ang memiliki 
nilai�signiÀkan�untuk�zaman�sekarang.55

5.� PrRduk�istinbath�hukum�islam�dalam�Àqh�al-aqalliyât

TerGapat beragam persoalan Gari berbagai biGang; ibaGah, mu’amalah, 
munakahat, peraGilan, politik Gan sebagain\a \ang GihaGapi umat islam \ang 
beraGa Gi suatu negara berpenGuGuk minoritas muslim, seperti Gi negara-negara 
eropa, \ang Giajukan paGa yûsuf  al-QarGhâwi untuk mencetuskan fatwa. ProGuk 
istinbath� hukum� islam�dalam�Àqh� al-aqalliyât�yang� telah� dicetuskan�diantaranya,�
sebagai berikut:  

a.� Waktu�shalat�jum’at

Bagaimana hukum melakukan shalat jum’at sebelum al-zawâl (tergelincir 
matahari), atau setelah masuk waktu ‘ashar?

Jumhur ulama’ menegaskan bahwa waktu shalat jum’at aGalah waktu Ghuhur, 
\aitu mulai tergelincir matahari hingga ba\angan setiap benGa men\amai benGa 
aslin\a Gikurangi ba\angan paGa saaat matahari tergelincir. Sebab itu, menGahulukan 
Gan mengakhirkan shalat jum’at Gari waktun\a tiGak Gibolehkan. Selaras Gengan pola 
istinbath�Àqh�minoritas�yang�digagas�Yûsuf �al-Qardhâwi,�ia�menampilkan�berbagai�
panGangan maGzhab. diantaran\a aGalah penGapat kalangan Hanbali menanGaskan 
keluasan shalat jum’at Gi awal waktu. Sebagian mereka mengutarakan bahwa awal 
waktu shalat jum’at berlanGaskan beberapa haGits nabi Gan amaliah para sahabat 
aGalah sama Gengan waktu shalat hari ra\a, \aitu mulai matahari naik sekitar 10 
menit atau seperempat jam sampai waktu shalat Gzuhur berakhir.56 Sementara 
kalangan Mâliki memberi kelonggaran Gi akhir waktu shalat jum’at. Sebagian Gari 
mereka membolehkan Galam melakukan shalat jum’at Gi akhir waktu shalat jum’at 
sampai matahari terbenam atau sesaat sebelum terbenam. dengan merangkul keGua 
penGapat, yûsuf  al-QarGhâwi berGasarkan konsiGerasi Gharurat Gan untuk tercapai 
mashlahah men\atakan bahwa boleh saja shalat jum’at Gilaknakan paGa waktu 
pagi Gan sore hari lantaran keaGaan tiGak menGukung untuk melakukann\a paGa 
waktu \ang telah Gisepakati jumhur ulama’. Hal ini Giupa\akan untuk menghinGari 

55yûsuf  al-QarGhâwi, À�Fiqh�al-Aqalliyât�al-Muslimah, 58.
56Ibrahim Ibn MuhammaG Ibn ‘AbGullah al-Hanbali, al-Mubdi’�Syarh�al-Muqni’, JlG. II, (Beirut: dâr al-Kutub 

al-Ilmiah, 1997), 150; ’AbGurrahmân Ibn MuhammaG Ibn AhmaG Ibn QuGâmah, al-Syarhu�al-Kabir, Juz VI, (t.t.p.: 
Hajr, 1995), 186; ‘Ali Ibn Sulaimân Ibn AhmaG al-MarGâwi, al-Inshâf �À�Ma’rifah�al-Râjih�min�al-Khilâf,�Juz V, (t.t.p.: 
Hajr, 1995), 185; ‘AbGurrahmân Ibn MuhammaG Ibn Qâsim al-‘Âshimi al-Hanbali, Hâsyiyah�al-Raudhi�al-Murbi’�
Syarh�Zâd� al-Mustaqni’, JlG II, (t.t.p.: t.p, 1398H), 433; Manshûr Ibn yûnus Ibn IGris al-Bahûti,� Syarh�Muntahâ�
al-Irâdât, Juz II, (Beirut: Mu`assasah al-Risâlah, 2000), 11; AhmaG Ibn MuhammaG Ibn AhmaG al-S\uwaiki,�al-
Taudhif �À�al-Jâmi’�bayna�al-Muqni’�wa�al-Tanqih, Juz I, (t.tp: al-Maktabah al-Makki\ah, t.t.), 355.
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Galam melalaikan shalat jum’at. Walaupun Gemikian, jika aGa kesempatan untuk 
melaksanakan shalat jum’at paGa waktu \ang telah Gisepakati, maka semestin\a 
melakukann\a paGa waktu itu lebih utama Gan ahwath (lebih hati-hati).57

b. Pendistribusian zakat untuk membangun lembaga keislaman

Apakah boleh menggunakan harta zakat untuk membangun lembaga islam?
dalam menanggapi pertan\aan tersebut, yûsuf  al-QarGhâwi mengupa\akan 

pola reinterpretasi terhaGap kata “fìsabilillah” \ang termasuk bagian Gari mustahiq 
zakat (\ang berhak menerima zakat). Ulama’ bersilang penGapat Galam memahami 
kata “sabilillah”, aGa \ang menginterpretasi Gengan jihaG Gi jalan Allah swt.58 Karena 
makna inilah \ang Gengan muGah Gan segera Gipahami Gari kata itu. Ini penGapat 
jumhur ulama’. Sebagian ulama’ aGa \ang memperluas maknan\a mencakup paGa 
segala bentuk ketaatan Gan kemashlatan umat islam. Termasuk Galam kategori ini 
aGalah membangun masjiG, sekolah, jembatan Gan setiap perbuatan \ang bernilai 
ibaGah Gan bermuatan mashlahah.59 yûsuf  al-QarGhâwi searah panGangan Gengan 
cara mengawinkan keGua makna tersebut. Menurutn\a, Àsabilillah bermakna jihaG, 
tetapi cakupan maknan\a meluas paGa semua makna \ang Gapat merealisasikan 
Gakwah, pengajaran Gan kemashlahatan umat islam. dengan Gemikian, 
menGistribusikan harta zakat untuk menGirikan lembaga keislaman sebagai waGah 
aktivitasn\a Gapat Gibolehkan Gan sebagai bentuk jihaG kontemporer. disamping 
itu, konGisi minoritas muslim terhimpit Gari serangan agama kristiani, komunisme, 
sekularisme, agama-agama Gan pemahaman lain. Kesemuan\a berusaha untuk 
mencabut umat islam Gari akiGah mereka Gan menjauhkann\a Gari ajaran islam 
\ang lurus. KeberaGaan pusat-pusat keislaman Gi negeri minoritas islam sangat 
Gibutuhkan guna membentengi eksistensi akiGah Gan ajaran islam Gari rongrongan 
pihak luar.60         

c. Status pernikahan seorang muslim dengan perempuan non-muslim

Bagaimana hukum pernikahan seorang muslim Gengan perempuan non-
muslim. Secara khusus Gengan perempuan ahli kitab, seperti kristen atau \ahuGi. 
Mereka mempun\ai hukum khas \ang membeGakan Gengan pen\embah berhala 
Gan semacamn\a?.

57yûsuf  al-QarGhâwi, À�Fiqh�al-Aqalliyât�al-Muslimah, 75.
58JalâluGGin al-Su\ûthi, al-Durru�al-Mantsûr�À�al-Tafsir�bi�al-Ma`tsûr, Juz VII, 417.
59AhmaG Mushthafâ al-Marâghi, Tafsir� al-Marâghi, Juz X, (t.tp: Maktabah Mushthafâ al-Bâbi al-Halabi, 

1946), 145.
60yûsuf  al-QarGhâwi,�À�Fiqh�al-Aqalliyât�al-Muslimah, 81.
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yûsuf  al-QarGhâwi Galam menjawab persoalaan ini Gengan menghaGirkan 
berbagai panGangan maGzhab. Jumhur ulama’ berpenGapat boleh menikahi 
perempuan-perempuan non-muslim.61 PenGapat ini GiGasarkan atas Gihalalkann\a 
bagi orang islam memakan makanan hasil sembelihan ahli kitab Gan Gibolehkan 
membangun hubungan kekeluargaan bersama mereka. Sebagaimana Giterangkan 
Galam surah al-Mâ`iGah a\at 5:

�Áَæ»�Mُ?َÀrَُْْوَا��½ُْ�َ� ë¹ æح�½ْ ُ́ �وَطََ¤?ُ«½ْ ُ́ ·َ� ë¹ æح�Iَ?َK ǽ �أُوتÈُا�اْ·ÁَÉ ædè·ا�وَطََ¤?ُ¾
�½ْ ُ́ æ̧ Gَْق�Áْæ»�Iَ?َK ǽ �أُوتÈُا�اْ·ÁَÉ ædè·ا�Áَæ»�Mُ?َÀrَُْْوَا�� æM?َÀæ»ُْاْ�ؤ

“Makanan�(sembelihan)�ahli�kitab�itu�halal�bagimu,�dan�makananmu�halal�bagi�mereka.�
Dan�(dihalalkan�bagimu�menikahi)�perempuan-perempuan�yang�menjaga�kehormatannya�
di�antara�perempuan-perempuan�yang�beriman�dan�perempuan-perempuan�yang�menjaga�
kehormatan�di�antara�orang-orang�yang�diberi�kitab�sebelum�kamu.”(QS.�al-Ma`idah/5:�5)

Sementara sebagian kecil para sahabat, AbGullah ibn ‘Umar men\atakan 
bahwa menikahi perempuan alhi kitab tiGak Gibolehkan. Jika ia Gitan\a mengenai 
hukum menikahi perempuan Kristen Gan \ahuGi, ia berkata : sesungguhnya�Allah�swt.�
telah�mengharamkan�bagi�laki-laki�beriman�menikahi�perempuan�musyrik. Sebagaimana 
diterangkan�dalam�Àrman-Nya�“dan�janganlah�kamu�menikahi�wanita-wanita�musyrik�
sehingga�mereka�beriman”. demikian \ang Giriwa\atkan oleh al-Bukhâri.62 Sebagian 
ulama’ mengarahkan pern\ataan Ibn umar tersebut terhaGap hukum makruh, 
bukan haram. Namun, ungkapan \ang Giriwa\atkan Garin\a lebih menekankan 
bukan han\a sekeGar makruh saja.63 

Setelah menghaGapkan Gua penGapat \ang bersebrangan itu, kemuGian al-
QarGhâwi menarjih guna memilih penGapat \ang rajih Gan relevan Gengan maqâshiG 
al-s\ari’ah. Menurutn\a, penGapat \ang kuat Gan benar aGalah penGapat jumhur 
ulama’ Gikarenakan terGapat keterangan \ang jelas Galam al-qur’ân akan kebolehan 
menikahi wanita ahli kitab.

Adapun�Àrman�Allah�swt:��

Áّæ»ْؤÉُ��حèKَى æM?َكæfnُْْا��ÈWُا ǽ Àَْت�Øَو
61Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh�al-Islâmi�wa�Adillatuhu,�Juz VII, 153; al-‘Aini, ‘Umdatu�al-Qâri�Syarh�Shahih�al-

Bukhâri, Juz XX, 384; ‘AbGu al-Mulk,�Syarh�Shahih�al-Bukhâri�libni�Batthâl,�Juz VII, 343.
62Ibn Hajar al-‘Asqalâni, Fath�al-Bâri�bisyarhi�Shahih�al-Bukhâri, Juz IX, 326; al-‘Aini,�‘Umdatu�al-Q/âri�Syarh�

Shahih�al-Bukhâri,�Juz XX, 384; ‘AbGu al-Mulk, Syarh�Shahih�al-Bukhâri��libni�Batthâl, Juz VII,  344; al-Su\ûthi,�al-
Tausyih�Syarh�al-Jâmi’�al-Shahih,�Juz VII, 3324.

63yûsuf  al-QarGhâwi,�À�Fiqh�al-Aqalliyât�al-Muslimah, 96.
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“dan� janganlah� kamu� menikahi� perempuan-perempuan� musyrik� sehingga� mereka�
beriman”(QS.�al-Baqarah/2:�221)

æfæافÈَ َ́ �اْ· æ½rَæ¤æب�Èا ُ́ æjْ�ُ�Øَو
“dan� janganlah� kamu� tetap� berpegang� pada� tali� (perkawinan)� perempuan-perempuan�
kaÀr”(QS.�al-Mumtahanah/60:�10)

A\at Gi atas berbentuk ‘am \ang telah Gitakhsish surah al-mâ`iGah Gan kata 
al-musyrikât samasekali tiGak mencakup makna ahli kitab Galam kajian bahasa al-
qur’ân. Oleh sebab itu, salah satu Gari keGua kata (mus\rik Gan ahli kitab) Giathafkan 
(dihubungkan)�pada�yang�lain,�sebagaimana�dalam�Àrman�Allah�swt.�dalam�surah�
al-Ba\\inah a\at 1:

�َ ì́ ¬َÀْ»ُ��َæكæfnُْْوَا�� æI?َK ǽ �اْ· æ¹ْأَه�Áْæ»��كََ¬fُواÁَÉ ædè·ا� æÁ ُ́ Éَ�لَْ
“orang-orang� kaÀr� dari� golongan� Ahli� kitab� dan� orang-orang� musyrik� tidak� akan�
meninggalkan�(agama�mereka)”.�(QS.�al-Bayyinah/98:�1)

C. PENUTUP        

BerGasarkan paparan Gi atas Gapat Gitarik suatu kesimpulan bahwa yûsuf  al-
Qardhâwi� merumuskan� sembilan� prinsip� metode� untuk� mengistinbathkan� Àqh�
minoritas \ang bernuansa maqâshiG al-s\ari’ah. Kesembilan prinsip metoGe tersebut 
aGalah: 1) Fiqh al-aqalli\ât berlanGaskan paGa ijtihaG kontemporer \ang kokoh, 2) 
Memelihara�kaidah-kaidah�Àqh�yang�universal,�3)�Menaruh�perhatian�terhadap�Àgh�
al-wâqi’�(Àqh�realitas),�4)�Memusatkan�pada�Àqh�al-jamâ’ah�(Àqh�bagi�sekelompok�
orang) bukan han\a sebatas personal, 5) BerlanGaskan manhaj \ang memuGahkan 
(manhaj al-taisir), 6) Memelihara kaiGah “perubahan fatwa Gisebabkan perubahan 
beberapa faktor”, 7) Menjaga konsep pentahapan Galam pens\ari’atan hukum islam, 
8) Mengakui keperluan Gharûri\ât (primer) Gan hâji\ât (sekunGer) manusia, 9) Bebas 
Gari keterikatan Gengan satu maGzhab. Pola istinbath semacam ini Giupa\akan 
untuk menjembatani tuntunan nash-nash particular Gengan maqâshiG al-s\ari’ah 
\ang berGimensi universal. Sehingga proGuk hukum islam \ang Gigulirkan Gari 
proses pengistinbathan ini menganGung mashlahah Gan seirama Gengan maqâshiG 
al-s\ari’ah. Selain itu, mas\arakat minoritas muslim \ang berposisi sebagai sub\ek 
sekaligus� obyek� Àqh� minoritas� memperoleh� kemudahan� dan� keluwesan� dalam�
mengamalkannya.� Dengan� demikian,� Áeksibelitas,� elastisitas� dan� universalitas�
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s\ari’at islam benar-benar men\entuh konstelasi mas\arakat minoritas muslim 
Galam ranah realita.
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